
 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Twitter merupakan salah satu media sosial saat ini yang populer digunakan. 

Menurut situs Peerreach, Twitter memiliki 284 juta pengguna aktif tiap bulannya 

pada tahun 2015 dan Indonesia menempati urutan ke lima setelah USA, Brazil, 

Jepang dan Inggris sebagai negara pengguna Twitter terbesar di dunia. Twitter 

menyajikan suatu informasi secara realtime yang dapat menyebarkan informasi 

secara cepat. Twitter tidak hanya digunakan untuk berbagi informasi, Twitter juga 

menjadi sarana untuk memasarkan atau promosi suatu produk atau jasa.  

Promosi produk atau membuat iklan pada media sosial Twitter sangat efektif 

karena mudah untuk diakses dan biaya yang murah. Mempromosikan produk pada 

media sosial menjadikan target pemasaran produk menjadi lebih luas. Dalam 

membuat iklan di media sosial, pemasang iklan harus mengetahui faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli suatu produk, 

seperti memberitahukan identitas lengkap kepada konsumen seperti nama produk, 

nomor kontak dan penjelasan tentang produk agar lebih mudah melakukan transaksi 

dan menghindari terjadinya penipuan (Aprilliawati, 2014). 

Information Extraction (IE) merupakan proses untuk menemukan dan 

memahami bagian tertentu yang relevan dalam teks yang tidak terstruktur. Tujuan 

IE adalah membuat informasi menjadi terorganisir dengan baik sehingga berguna 

untuk manusia. Tugas yang dilakukan IE yaitu mengidentifikasi entitas nama, relasi 

antar entitas dan menyimpan ke database dengan format tertentu untuk digunakan 

kemudian. Salah satu sub-task dari IE dalam proses mengidentifikasi dan 

mengekstrak informasi disebut dengan Named Entity Recognition (Jiang, 2012). 

Named Entity Recognition (NER) adalah mengidentifikasikan nama entitas 

seperti nama orang, organisasi, lokasi, pernyataan waktu, nilai uang, dan lain 

sebagainya. NER melakukan pemberian label pada suatu token sehingga dapat 
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diketahui nama entitas dari token tersebut. Untuk penandaan nama entitas dilakukan 

dengan encoding Beginning, Inside, Outside (BIO). Penjelasan Ramshaw dan 

Marcus (1995), pada tag B menunjukkan awal dari entitas dan tag I menunjukkan 

bahwa tag masih berhubungan dengan entitas dan sebagai pembatas dari entitas, 

kemudian pada tag O menunjukkan sebuah token tidak termasuk entitas bernama. 

Pada penelitian ini akan dilakukan pengenalan nama entitas dan juga pengenalan 

frasa. Dalam menentukan frasa pada kalimat, dibutuhkan sebuah alat yang dapat 

memberi tag terhadap setiap kata dalam kalimat (POS tagger). Dengan 

memanfaatkan teknik chunking dapat menentukan frasa dalam sebuah kalimat 

Bahasa Indonesia (Syahroni, Santoso, dan Setyati, 2017).  

Penelitian tentang NER sebelumnya pernah dilakukan oleh Aryoyudanta, 

Adji dan Hidayah (2016). Penelitian tersebut menggunakan data dari DBPedia 

Indonesia dan artikel berita bahasa Indonesia dari situs berita Indonesia yaitu 

kompas.com, cnnindonesia.com, tempo.co, merdeka.com dan viva.co.id. Langkah-

langkah pre-processing yang diterapkan untuk menganalisis teks tidak terstruktur 

adalah segmentasi kalimat, tokenisasi, stemming dan POS Tagging. Hasil dari uji 

coba menggunakan pendekatan semi-supervised learning yaitu nilai precission 

73,6%, recall 80,1% dan F1 mean 76,5%. 

Taufik, Wicaksono dan Adriani (2016) telah melakukan penelitian tentang 

pengenalan entitas pada pesan microblog yang biasanya sangat singkat dan ditulis 

dengan cara yang tidak semestinya. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

Conditional Random Fields (CRF) untuk pelabelan, namun masih terdapat masalah 

seperti masalah dalam urutan pelabelan. 

Penelitian terkait telah dilakukan oleh Khamar (2013) tentang klasifikasi teks 

pendek. Penelitian tersebut mencoba membandingkan tingkat akurasi dari 3 

algoritma yaitu k-Nearest Neighbor (k-NN), Naive Bayes dan Support Vector 

Machine (SVM) didapat bahwa metode k-NN merupakan teknik yang baik untuk 

melakukan klasifikasi teks pendek.  

Khodra dan Purwarianti (2013) telah melakukan penelitian tentang ekstraksi 

informasi transaksi online pada Twitter. Dengan menggunakan pendekatan 

ekstraksi informasi berbasis klasifikasi, dilakukan klasifikasi tweet dan klasifikasi 
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token. Eksperimen model klasifikasi token untuk tahapan ekstraksi menunjukkan 

bahwa model terbaik dengan akurasi 81.49% didapatkan dengan menggunakan 

algoritma pembelajaran IBk (Instance-based learning).  

Berdasarkan fakta dan penelitian terkait yang telah diuraikan, maka akan 

dilakukan penelitian dengan judul “Named Entity Recognition pada Tweet Iklan 

Menggunakan Metode k-Nearest Neighbor”. Proses yang akan dilakukan untuk 

mengidentifikasi token menggunakan encoding Beginning, Inside, Outside (BIO) 

kemudian dilakukan klasifikasi Named Entity Recognition menggunakan metode k-

Nearest Neighbor yang dikelompokkan menjadi empat kategori yaitu nama penjual, 

nama produk, alamat dan kontak. Nama penjual adalah akun twitter yang 

mempromosikan produk, nama produk adalah nama barang yang dipromosikan, 

alamat adalah lokasi atau tempat produk dijual dan kontak adalah sarana untuk 

melakukan interaksi antar konsumen dan penjual barang seperti nomor telepon. 

Pengenalan nama entitas pada tweet dilakukan untuk mendapatkan informasi 

terstruktur dari teks yang tidak terstruktur dan dapat memberikan manfaat untuk 

para peneliti ektraksi informasi khususnya dalam mengekstraksi informasi pada 

twitter. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dibuat suatu rumusan 

masalah yaitu bagaimana menerapkan metode k-Nearest Neighbor untuk klasifikasi 

Named Entity Recognition pada tweet iklan dan bagaimana tingkat akurasinya. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam tugas akhir adalah sebagai 

berikut: 

1. Tweet yang digunakan adalah tweet iklan. 

2. Nama entitas yang di identifikasi yaitu nama penjual, nama produk, 

alamat dan kontak. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Penerapan metode k-Nearest Neighbor untuk Named Entity Recogtinion 

pada tweet iklan 

2. Menguji tingkat akurasi pada klasifikasi Named Entity Recognition pada 

tweet iklan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Demi kemudahan dalam pembahasan penelitian ini disusun pada bab secara 

berurutan. Adapun bab yang terdapat pada laporan ini adalah: 

BAB I   PENDAHULUAN  

Pada Bab I menguraikan tentang latar belakang yang mendasari penelitian 

tugas akhir, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan 

sistematika penulisan laporan. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Pada Bab II menjelaskan tentang teori-teori umum tentang Twitter, iklan, 

Text Mining, Named Entity Recognition, k-Nearest Neighbor dan teori 

sistem yang akan dibangun. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab III ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari 

perumusan masalah, pengumpulan data, analisa, perancangan, 

implementasi, pengujian serta kesimpulan dan saran dalam penelitian. 

BAB IV   ANALISA DAN PERANCANGAN 

Pada Bab IV ini menjelaskan tentang analisa data, analisa proses dan metode 

serta melakukan perancangan sistem yang akan dibangun. 

BAB V   IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Pada Bab V ini berisi tentang implementasi serta melakukan pengujian 

terhadap sistem Named Entity Recognition pada tweet menggunakan metode 

k-Nearest Neighbor. 
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BAB VI   PENUTUP 

Bagian ini berisi kesimpulan hasil penelitian beserta saran-saran yang 

berkaitan dengan penelitian ini 


